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Abstrak: Kondisi lingkungan yang buruk dan pola hidup yang tidak sehat merupakan
faktor terbentuknya penyakit. Saat ini keberadaan pasien yang sakit karena inveksi bakteri
patogen enterobacter terus mengalami peningkatan. Tindakan yang dilakukan adalah
menggunakan obat-obatan sintetik untuk pengobatan. Penggunaan antibiotik yang tidak
tepat dapat menimbulkan resistensi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan studi tentang aktivitas antibakteri ekstrak fraksi organik rumput laut coklat
sargassum duplicatum dari perairan pantai jepara terhadap enterobacter multi resisten.
Penelitian dilaksanakan pada januari-februari 2018 menggunakan metode eksperimen
laboratoris. Rumput laut S duplicatum dilakukan di tiga lokasi yaitu telukawur, pulau
panjang, dan ujung piring. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi adalah hexana, etil
asetat dan metanol. Hasil ekstraksi didapatkan 9 jenis ekstrak. Tiap ekstrak dilakukan uji
aktivitas antibakteri enterobacter. Berdasarkan analisis two way anova menunjukkan bahwa
perlakuan perbedaan stasiun sampling dan pelarut berpengaruh terhadap diameter zona
hambat enterobacter. Berdasarkan analisis one way anova menunjukkan bahwa ekstrak
terbaik pada stasiun telukawur, pulau panjang, dan ujung piring adalah ekstrak dengan
pelarut etil asetat dengan nilai sebesar 542¢, 6,04" dan 3 64* mm. Masing — masing ekstrak
tersebut memiliki nilai MIC dengan konsentrasi dan nilai zona bersifat bakteriostatis
sebesar 0.5 pg/disk (471 mm), 05 pg/disk (5,93 mm), dan 1 pg/disk (447 mm).
Sedangkan MBC dengan konsentrasi dan nilai zona bersifat bakteriosidal sebesar 1 pg/disk
(3,63 mm), | pg/disk (3.45 mm), dan 5 pg/disk (3,59 mm). Berdasarkan analisis two way
anova menunjukkan bahwa lokasi sampling dengan aktivitas antibakteri terbaik adalah
stasiun pulau panjang. Sedangkan pelarut terbaik adalah etil asetat.

Kata kunci: sargassum, antibakteri, bakteriostatis, bakteriosidal

PENDAHULUAN

Selama ini Indonesia masih merupakan penghasil bahan baku berupa rumput laut kering
yang diekspor ke berbagai negara. Oleh karena itu Indonesia memiliki potensi yang dapat
dikembangkan dengan meningkatkan pemanfaatan rumput laut salah satunya adalah sebagai
penghasil antioksidan dan antimikroba terhadap pertumbuhan mikroba patogen. Sargassum
merupakan salah satu jenis rumput laut cokelat yang banyak terdapat di perairan Indonesia,
khususnya di pantai Bandengan. Rumput laut Sargassum digunakan secara komersil di
Indonesia sebagai sumber penghasil alginat, pemanis agar, bahan obat penyakit kantung kemih,
bahan obat penyakit gondok, sayuran, dan kosmetik (Anggadiredja 2006). Sekarang ini, hanya
sedikit yang mempelajari secara detail aktivitas antimikroba dari rumput laut cokelat. Hasil
studi Kim dan Lee (2008) dalam Weil et al. (2011) menunjukkan Sargassum berpotensi
memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian mengenai
analisis aktivitas antimikroba dari rumput laut Sargassum dengan menggunakan bakteri
Enterobacter karena bakteri ini merupakan bakteri yang paling sering mengkontaminasi
manusia (Frazier dan Westhoff 1978).
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Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2018. Pengambilan sampel
sargassum dilakukan di perairan pantai telukawur, pulau panjang, dan ujung piring Jepara. Uji
aktivitas antibakteri dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi penelitian berupa rumput laut Sargassum dari perairan Jepara. Proses ekstraksi
menggunakan pelarut hexane, etil asetat dan metanol. Uji aktivitas antibakteri dan anti jamur
menggunakan metode divusi agar dengan media zobell (peptone, yeast, dan bacto agar). Uji
antibakteri menggunakan isolat bakteri enterobacter. Penelitian dilakukan dengan beberapa
tahap, yaitu sampling, preparasi sampel, ekstraksi, dan uji antibakteri.

Ekstraksi Rumput Laut Sargassum

Sampel dilakukan maserasi secara bertingkat dengan urutan pelarut heksana, etil asetat,
dan metanol. Ekstraksi menggunakan 25 gr sampel Sargassum powder direndam dengan 100 ml
pelarut selama 24 jam pada kondisi ruang gelap dan suhu ruangan. Setelah direndam 24 jam
dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring wharman dengan corong kaca. Filtrat
heksana, etil asetat dan metanol yang diperoleh selanjutnya dievaporasi dengan menggunakan
vacuum rotary evaporator pada suhu 40 °C dengan tekanan 500 mmHg. Ekstrak kemudian
dihembus dengan gas N> sebelum disimpan. Ekstrak yang diperoleh disimpan dalam freezer
pada suhu -20°C (Kanjana et al., 2011).

Uji Aktivitas Antibakteri

Kultur bakteri uji yang telah diinkubasi, masing-masing dipipet sebanyak 0,1 ml di
inokulasikan ke permukaan media petri secara rata dan aseptis dengan teksnik spread. Setelah
itu di inkubasi selama 30 menit agar berdifusi. Uji aktivitas antibakteri pendahuluan
menggunakan larutan ekstrak dengan konsentrasi 50 pg/disk. sedangkan uji aktivitas lanjutan
menggunakan konsentrasi 100, 50, 25, 15, 5,1,0.,5, dan 0,1 pg/disk. Setelah itu masing-masing
paper disc yang telah ditetesi ekstrak diletakkan dalam cawan petri yang telah berisi agar dan
bakteri, disimpan dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24-48 jam.

Analisa data

Data diameter zona hambat dilakukan analisis statistik dengan program SPSS 16. Data di
uji normalitas (Shapiro-Wilk test) dan uji homogenitas varian data (Bartlett atau levene test)
dengan tingkat signivikasi 0,05. Data diameter zona hambat uji pendahuluan dan lanjutan
menggunakan two-way ANOVA dengan uji Post-hoc Tukey (p < 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar 1 menunjukkan bahwa ekstrak sargassum
duplicatum pada stasiun perairan pantai telukawur dengan pelarut hexana tidak menunjukkan
adanya zona hambat. Sedangkan pada pelarut etil asetat dan metanol menunjukkan terbentuknya
zona hambat dengan nilai zona sebesar 542 dan 4,73 mm. Ekstrak sargassum duplicatum pada
stasiun perairan pantai pulau panjang dengan pelarut hexana, etil asetat dan metanol
menunjukkan terbentuknya zona hambat dengan nilai zona sebesar 3,92; 6,04 dan 5,34 mm.
Ekstrak sargassum duplicatum pada stasiun perairan pantai ujung piring dengan pelarut hexana
tidak menunjukkan adanya zona hambat. Sedangkan pada pelarut etil asetat dan metanol
menunjukkan terbentuknya zona hambat dengan nilai zona sebesar 3,64 dan 3,20 mm.
Berdasarkan analisis one way anova menunjukkan bahwa ekstrak sargassum duplicatum dari
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telukawur memiliki nilai zona yang berbeda secara signifikan. Ekstrak pelarut etil asetat
memiliki zona tertinggi secara signifikan dari pada heksana dan metanol.

Ekstrak sargassum duplicatum dari pulau panjang memiliki nilai zona yang berbeda
secara signifikan. Ekstrak pelarut etil asetat memiliki zona tertinggi secara signifikan dari pada
heksana dan metanol. Sedangkan ekstrak hexana memiliki zona terendah secara signifikan.
Ekstrak sargassum duplicatum dari ujung piring memiliki nilai zona yang berbeda secara
signifikan. Ekstrak pelarut etil asetat memiliki zona tertinggi secara signifikan dari pada
heksana dan metanol.
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Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak sargassum duplicatum
berbeda pelarut ditiap stasiun pengamatan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak sargassum
duplicatum pada stasiun perairan yang berbeda memberikan nilai zona hambat yang berbeda.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak dari stasiun ujung piring memiliki zona hambat
terendah secara signifikan dari pada yang lain. Selanjutnya disusul dengan zona hambat pada
stasiun telukawur dan pulau panjang. Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak dari stasiun
pulau panjang memiliki zona hambat tertinggi secara signifikan dari pada yang lain.
Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak sargassum duplicatum
pada berbeda pelarut memberikan nilai zona hambat yang berbeda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ekstrak dengan pelarut hexana memiliki zona hambat terendah secara signifikan dari
pada yang lain. Selanjutnya disusul dengan zona hambat pada pelarut metanol dan etil asetat.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak dari pelarut etil asetat memiliki zona hambat
tertinggi secara signifikan dari pada yang lain.

Tabel 1. Analisis two way anova aktivitas antibakteri ekstrak sargassum duplicatum

Source of variation df F P Tukay p < 0.05
Stasiun 2 824,8 0,00 Ujungpiring” <Telukawur” < Pulau panjang"
Pelarut 2 1205 0,00 Hexana® <Metanol®< FEtil asetat®

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 2 menunjukkan bahwa sargassum duplicatum
berbeda konsentrasi memberikan terbentuknya zona bakteriostatik dan bakteriosidal.
Bakteriostatik berupakan aktivitas antibakteri yang bersifat sementara. Sedangkan bakteriosidal

B1-42 Wilis Ari S, M. Zainuddin, Rini P: Aktifitas Anti Bakteri Ekstrak...




Seminar Nasional Kelautan XIII

" Implementasi Hasil Riset Sumber Daya Laut dan Pesisir dalam Rangka Mencapai Kemandirian Ekonomi
Nasioan| ”

Fakultas Teknik dan Ilmu Kelautan Universitas Hang Tuah, Surabaya 12 Juli 2018

merupakan aktivitas antibakteri yang bersifat permanen. Berdasarkan tabel 2 tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak sargassum duplicatum dari telukawur pada pelarut etil asetat
memiliki sifat resisten pada konsentrasi 0,1 ug/disk. Ekstrak sargassum duplicatum dari
telukawur pada pelarut etil asetat pada konsentrasi 0,5 pg/disk memiliki zona bakteriostatis.
Sedangkan konsentrasi 1 pg/disk memiliki zona bakteriosidal. Ekstrak sargassum duplicatum
dari telukawur pada pelarut metanol pada konsentrasi 0,1 pg/disk bersifat resisten, pada
konsentrasi 1 pg/disk memiliki zona bakteriostatis, dan konsentrasi 5 ug/disk memiliki zona
bakteriosidal.

Ekstrak sargassum duplicatum dari pulau panjang pada pelarut hexana pada konsentrasi 1
pg/disk bersifat resisten, pada konsentrasi 25 pg/disk memiliki zona bakteriostatis, dan
konsentrasi 50 pg/disk memiliki zona bakteriosidal. Ekstrak sargassum duplicatum dari pulau
panjang pada pelarut etil asetat pada konsentrasi 0,1 pg/disk bersifat resisten, pada konsentrasi
0.5 pg/disk memiliki zona bakteriostatis, dan konsentrasi 1 y g/disk memiliki zona bakteriosidal.
Ekstrak sargassum duplicatum dari pulau panjang pada pelarut metanol pada konsentrasi 0.5
pg/disk bersifat resisten, pada konsentrasi 1 pg/disk memiliki zona bakteriostatis, dan
konsentrasi 5 pg/disk memiliki zona bakteriosidal.

Ekstrak sargassum duplicatum dari ujung piring pada pelarut etil asetat pada konsentrasi
0.5 pg/disk bersifat resisten, pada konsentrasi 1 pg/disk memiliki zona bakteriostatis, dan
konsentrasi 5 pg/disk memiliki zona bakteriosidal. Ekstrak sargassum duplicatum dari ujung
piring pada pelarut etil asetat pada konsentrasi 0.5 yg/disk bersifat resisten, pada konsentrasi 1
pg/disk memiliki zona bakteriostatis, dan konsentrasi 5 pg/disk memiliki zona bakteriosidal.

Tabel 2. Aktivitas bakteriostatik dan bakteriosidal ekstrak sargassum duplicatum

Konsentrasi Telukawur Pulau panjang Ujung piring

Ekstrak Etil asetat Metanol Hexana Etil asetat Metanol Etil asetat Metanol

(ug/disk) |Zona|Aktivitas|Zona|Aktivitas|Zona|Aktivitas | Zona | Aktivitas |Zona | Aktivitas | Zona | Aktivitas | Zona | Aktivitas
100 6,99 | sidal | 4,98| sidal |3,49] sidal |595| sidal [4,51| sidal |6,86| sidal |4,49| sidal
50 6,60| sidal |510| sidal |2,68| sidal |568| sidal [4,29| sidal |6,30| sidal |441| sidal
25 5,84 | sidal |4,35| sidal |3,30] statis |561| sidal [3,35| sidal [585| sidal |3,79]| sidal
15 5,72 | sidal |4,22| sidal |3,11| statis |539| sidal [3,24| sidal |540| sidal |3,49| sidal
5 5,39 | sidal |3,81| sidal |2,87| statis |451| sidal [2,99| sidal |4,80| sidal |3,41| sidal
1 3,54 | sidal | 4,15 statis | 0,00 resisten | 4,34| sidal 3,22 | statis | 4,47 | statis | 3,50| statis
0,5 4,71 | statis | 4,02| statis | 0,00] resisten | 593 | statis | 0,00 | resisten | 0,00 | resisten | 0,00 | resisten
01 0,00 | resisten | 0,00 | resisten | 0,00 | resisten | 0,00 | resisten | 0,00 | resisten | 0,00 | resisten | 0,00 | resisten

Berdasarkan hasil pengamatan tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan
konsentrasi memberikan nilai diameter zona hambat yang berbeda secara signifikan. Ekstrak
sargassum duplicatum memiliki pelarut etil asetat dari telukawur memiliki nilai MIC dengan
nilai konsentrasi 0,5 ug/disk sedangkan MBC dengan nilai konsentrasi 1 ug/disk. Ekstrak
sargassum duplicatum memiliki pelarut metanol dari telukawur memiliki nilai MIC dengan nilai
konsentrasi 0,5 pg/disk sedangkan MBC dengan nilai konsentrasi 5 p g/disk. Ekstrak sargassum
duplicatum memiliki pelarut hexana dari pulau panjang memiliki nilai MIC dengan nilai
konsentrasi 5 pg/disk sedangkan MBC dengan nilai konsentrasi 50 p g/disk.

Ekstrak sargassum duplicatum memiliki pelarut etil asetat dari pulau panjang memiliki
nilai MIC dengan nilai konsentrasi 0,5 pg/disk sedangkan MBC dengan nilai konsentrasi 1
pg/disk. Ekstrak sargassum duplicatum memiliki pelarut metanol dari pulau panjang memiliki
nilai MIC dengan nilai konsentrasi 1 pug/disk sedangkan MBC dengan nilai konsentrasi 5
pg/disk. Ekstrak sargassum duplicatum memiliki pelarut etil asetat dari ujung piring memiliki
nilai MIC dengan nilai konsentrasi 1 pg/disk sedangkan MBC dengan nilai konsentrasi 5
pg/disk. Ekstrak sargassum duplicatum memiliki pelarut metanol dari ujung piring memiliki
nilai MIC dengan nilai konsentrasi | pug/disk sedangkan MBC dengan nilai konsentrasi 5
pg/disk.
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Tabel 3. Aktivitas bakteriostatik dan bakteriosidal ekstrak sargassum duplicatum

Telukawur Pulau panjang Ujung piring
konsentrasi (pg/disk)
Etil asetat Metanol Hexana Etil asetat  Metanol Etil asetat Metanol
100 6,99+0,64" 4,97+0,40°% 3,49+0,28% 595+0,28" 4,51 +0,07° 686+0,40° 4,49+0,48"°
50 6,68+0,40°° 5,10+0,21* 2,67+0,10* 568+0,33* 4,28+0,30" 6,304£0,37" 4,40+0,19"
25 5,84+0,21* 4,354£0,24 - 560+0,43* 3,34+0,14° 585+0,27% 3,78+0,35°F
15 571+0,36" 4,22+0,29" - 538+0,24" 3,23+0,20" 540+0,22" 3,49+0,22"
5 5,38+0,41" 3,81+0,35° - 4,51+0,05" 2,98+0,28° 4,80+0,23* 3,41+0,05°
1 3,54+0,14" - - 4,34+0,13" - -
0,5
01
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis two way anova menunjukkan bahwa lokasi sampling dengan
aktivitas antibakteri terbaik adalah stasiun pulau panjang. Sedangkan pelarut terbaik adalah etil
asetat.
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